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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran pendekatan ilmiah diarahkan untuk membangun 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, hal ini sejalan dengan 

tujuan utama penelitian itu sendiri. Drew menjelaskan bahwa penelitian 

merupakan proses yang dilakukan untuk memecahkan masalah dan 

memperluas pengetahuan. Secara lebih lugas, Lowe mengungkapkan 

bahwa penelitian adalah jalan ketiga bagi kita untuk memahami dunia di 

sekitar kita. Melalui karakteristik yang terkandung di dalamnya, 

penelitian sangat bermanfaat untuk mempelajari dan memahami dunia 

dan pengetahuan yang berkembang  di dalamnya.  

2. Model pembelajaran pendekatan ilmiah akan dibiasakan untuk 

mengumpulkan sejumlah informasi, isu-isu penting, dan kejadian 

kontekstual lainnya melalui kegiatan bertanya, meneliti dan menalar. 

Berdasarkan keluasan pengetahuan yang diperolehnya, siswa lebih lanjut 

akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi selama mengikuti proses 

pembelajaran. Rasa percaya diri merupakan hal penting yang dimiliki 

siswa agar mereka berani melakukan berabgai aktivitas belajar dan 

terbiasa dengan menanggung resiko pembelajaran. 

3. Upaya pengembangan desain strategi pendidikan dalam desain system 

pembelajaran ini dilakukan dengan meminjam dan mengaplikasikan 
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salah satu teori pengembangan desain pembelajaran yang telah banyak 

digagas para ahli. Jadi desain system pembelajaran merupakan model 

utama yang digunakan dalam merancang system pembelajaran dalam 

konteks kurikulum 2013. Berdasarkan konsep ini, bahwasanya kajian 

desain sesungguhnya metode. Dalam konteks pendidikan, pokok-pokok 

kajiannya meliputi: ontology (pandangan mengenai hakikat realita yang 

dipelajari), epistemology (pandangan mengenai pengetahuan yang 

dipelajari), dan aksiologi (pandangan mengenai nilai yang dipelajari) 

jadi dalam konteks desain pendidikan dalam pengembangan sistem 

pembelajaran pada konteks kurikulum 2013 

B. Saran-saran 

1. Jadi diharapkan Model pembelajaran pendekatan ilmiah bisa 

memberikan manfaat bagi siswa dalam hal membina kepekaan siswa 

terhadap berbagai problematika yang terjadi disekitarnya. Melalui model 

ini siswa diharapkan  mampu mengumpulkan sejumlah informasi, isu-isu 

penting, dan kejadian kontekstual lainnya melalui kegiatan bertanya, 

meneliti dan menalar. Berdasarkan keluasan pengetahuan yang 

diperolehnya, siswa lebih lanjut akan memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi selama mengikuti proses pembelajaran. Rasa percaya diri 

merupakan hal penting yang nantinya akan dimiliki siswa agar mereka 

berani melakukan berabgai aktivitas belajar dan terbiasa dengan 

menanggung resiko pembelajaran. 
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2. Dengan upaya pengembangan desain pendidikan dalam desain system 

pembelajaran ini diharapkan adanya pengembangan tingkah laku siswa 

terhadap kehidupan sehari-hari dengan meminjam dan mengaplikasikan 

salah satu teori pengembangan desain pembelajaran yang telah banyak 

digagas para ahli. Dengan itu, keberadaan desain system pembelajaran 

akan menjadi model utama yang mampu digunakan dalam merancang 

system pembelajaran Indonesia kedepannya. 


